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PELUANG PENGEMBANGAN BUAH-BUAHAN TROPIS
DI KAWASAN SELATAN JAWA TIMUR

Baswarsiati dan D.P. Saraswati

ABSTRAK

Tingginya permintaan pasar, baik untuk konsumsi segar maupun olahan untuk
buah-buahan tropis asal Indonesia merupakan peluang agribisnis yang harus
ditanggapi. Potensi alam dan plasma nutfah buah-buahan Indonesia yang mempu-
nyai lebih dari 6000 sumber plasma nutfah merupakan kekayaan yang tidak ternilai
dari tujuh spesies buah tropika utama (pisang, jeruk, durian, nangka, nanas salak.
mangga, rambutan dan manggis). Namun sayangnya belum banyak varietas unggul
vang dapat digali dari potensi plasma nutfah yang ada. Dalam memasuki era
perdagangan bebas, kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman agribisnis
buah-buahan tropis di Indonesia perlu mendapatkan perhatian. Kekuatan buah-
buahan di Indonesia antara lain adalah tingginya biodiversitas sedangkan kelemah-
annya antara lain adalah 1) rendahnya kualitas dan kuantitas buah-buahan serta
belum adanya kontinyuitas suplai, (2) beragamnya varictas yang ada, 3) bentuk dan
rasa dari varietas unggul yang ada belum sesuai keinginan pasar internasional dan
4) pembibitan belum profesional. Untuk itu strateginya perlu meningkatkan kuali-
tas. produktivitas dan kuantitas yang memadai dan berkelanjutan adalah dengan
cara scleksi varietas sesuai karakteristik standar pemasaran dan seleksi individu
dari varietas yang bersangkutan dari populasi /keragaman genetik alami sehingga
memenuhi selera konsumen. Luas lahan petani hortikultura di Jawa Timur, umum-
nya relatif sempit dan tersebar sehingga mengurangi efisiensi pengelolaan kebun
dan pemasarannya. Kondisi seperti ini jelas kurang menguntungkan bagi pengem-
bangan agribisnis hortikultura. Dengan semakin sempitnya lahan pertanian untuk
pengembangan agribisnis buah-buahan tropis maka sebaiknya pengembangan ka-
wasan baru dilaksanakan di Kawasan Selatan Jawa Timur yang selama ini belum
banyak dijamah dalam rangka pengembangan agribisnis termasuk hortikultura
maupun buah-buahan tropis khususnya. Selain itu pengelolaan budidayanya perlu
memperhatikan  kelestarian sumber daya alam, penerapan sistem pengelolaan
tanaman terpadu dan sistem usahatani yang tidak bersifat eksploitatif.

Kata kunci * pengembangan, agribisnis, buah tropis, IKSJT.

ABSTRACT

The request market highest for the tropical fruits from Indonesia form agribusiness
opportunity. Indonesia have more of 6000 germ plasm (pisang, jeruk, durian, nangka.
nanas, salak, mangga, rambutan dan manggis). Nevertheless a little superior variety
have a take from tropical fruits germ plasm. In the AFTA participate for strength.
weakness, opportunity and threatening agribusiness tropical fruits in Indonesia among
other : 1) low qualities and quantities of fruits and did not supply qontinuous. 2) a kind of
variety. 3) a type and taste from superior variety did not appropriate for international
market, 4) cultivation of scedling did not profesionalism. The strategic is increase quality.
productivity, and quantity with varieties selection as same as market standard and
individual selection from population. The developed area in Kawasan Selatan Jawa
Timur never to touch for horticulture agribusiness or tropical fruits. The manage of
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cultivation was need conservation living resources, intregated crop management and
system agricultural business.
Key words : development, agribusiness, tropical fruits, IKSJT.

PENDAHULUAN

Pada saat ini pasar buah di Indonesia di dominasi oleh banyaknya buah-
buu}mn impor. Diperkirakan bahwa produksi buah Indonesia, baik yang asli sepert
durian, mangga, manggis. duku, rambutan, salak dan jeruk maupun yang tidak asl
Lulonosia seperti apel dan anggur memang belum mencukupi untuk memenuhi
jumlah permintaan vang semakin meningkat. Peningkatan ini terjadi karena se-
mnkip membaiknva pendapatan per kapita bangsa Indonesia dan disadarinya
manfaat huah sebagai sumber vitamin dan mineral yang sangat vital untuk kesejah-
teraan manusia Indonesia. Pada pihak lain banyak sekali buah lokal asli yang
kurang mendapat perhatian pengembangannya sekalipun buah tadi berpotensi
untuk dikembangkan, tidak saja sebagai pemenuh kebutuhan setempat, tetapi juga
sebagai komoditas ekspor. Sebagai akibatnya buah-buah seperti jambu bol menjadi
terpuruk karena tidak dijamah pengembangannya oleh ilmu dan teknologi.

Peran buah-buahan Indonesia dalam meningkatkan pendapatan maupun
devisa belum berarti, walaupun sebenarnya permintaan buah-buahan sangat tinggi.
Konsumsi buah-buahan per kapita meningkat dari 17.60 kg pada tahun 1978
menjadi 26,52 kg pada tahun 1988 dan sekitar 34 kg pada tahun 1996. Untuk tahun-
tahun yang akan datang diperkirakan akan terjadi peningkatan permintaan 6,1 %
per tahun . Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi buah-buahan, pada tahun 1997
Indonesia mengimpor buah sebanyak 190.000 ton dengan nilai hampir US $ 105 juta
dan tahun 1998 sebanyak 73.000 ton dengan nilai US $ 39 juta. Padahal pada tahun
yang sama ekspor buah Indonesia hanya 156.000 ton dengan nilai US $ 72 juta pada
tahun 1997 dan 120.000 ton dengan nilai US $ 45 juta pada tahun 1998 (BPS, 1999).

Dengan demikian laju impor komoditas buah-buahan lebih tinggi dibanding-
kan dengan peningkatan ekspornya. Usaha pemerintah melindungi petani hortikul-
fura dengan membatasi impor tidak mungkin dilaksanakan lagi. Pasar Indonesia
harus terbuka terhadap komoditas yang diproduksi di wilayah ASEAN (AFTA) dan
pada tahun 2020 terhadap komoditas asal Asia-Pasifik (APEC). AFFTA maupun
APEC memberikan peluang sekaligus ancaman bagi agribisnis buah-buahan Indo-
nesia (Pusat Kajian Buah-buahan Tropika, 2000).

Luas lahan petani hortikultura di Jawa Timur. umumnya relatif sempit dan
tersebar sehingga mengurangi efisiensi pengelolaan kebun dan pemasarannya.
Selain itu kualitas produk yang dihasilkan relatif beragam. sehingga untuk
mengumpulkan salah satu komoditas seperti mangga yang mempuny ai kualitas dan
keseragaman bentuk yang memenuhi syarat untuk diekspor, diperlukan waktu yang
lama sehingga dapat meningkatkan biaya pemasarannya. Kondisi seperti ini jelas
kurang menguntungkan bagi pengembangan agribisnis hortikultura. Dengan se-
makin sempitnya lahan pertanian untuk pengembangan agribisnis buah-buahan
tropis maka sebaiknya pengembangan kawasan baru dilaksanakan di IKawasan
Selatan Jawa Timur yang selama ini belum banyak dijamah dalam rangka pengem-
bangan agribisnis termasuk hortikultura maupun buah-buahan tropis khususnya.



Salah satu kawasan penting, potensial dan prospektif namun belum dikem-
bangkan secara optimal di Jawa Timur adalah Kawasan Selatan Jawa Timur
([(SJ7). Dalam Renstra Pemerintah Propinsi Jawa Timur Tahun 2000-2010, telah
ditetapkan bahwa KSJ7 merupakan prioritas pertama wilayah pembangunan Jawa
Timur. /SJT meliputi 8 (delapan) Kabupaten yaitu Kabupaten Pacitan, Trenggalek.
Tulungagung, Blitar, Malang, Lumajang, Jember dan Banyuwangi. KSJ7' memiliki
poiensi agrokompleks yang beragam dan berbeda-beda dari kabupaten ke kabupaten
lainnya. Agrockologi yang dominan berupa dataran rendah (< 700 m dpl) perbukitan
kapur dengan jenis tanah terdiri dari Litosol, Mediteran, topografi wilayah ber-
ombak sampai bergunung, warna tanah kecoklatan dan solumnya relatif dangkal,
kemiringan lahan antara 15-40%. Penggunaan lahan yang utama untuk pertanian
lahan kering dengan komoditi yang dibudidayakan meliputi palawija, perkebunan,
peternakan. kehutanan dan perikanan darat maupun laut. Dalam kondisi pemilikan
lahan yang terbatas, pengembangan usahatani membutuhkan keterpaduan untuk
mencapai sinergi pemanfaatan lahan secara optimal.

Petani lahan kering yang terdapat di Kawasan Selatan Jawa Timur pada
umumnya adalah petani yang kurang mampu, berpendidikan rendah dan penguasa-
an teknologi juga rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan petani
di wilayah ini adalah mengusahakan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya
pertanian, schingga produktivitas hasil pertanian meningkat. Produksi pangan,
hortikultura, peternakan dan perkebunan masih rendah, karena salah satunya
adalah produktivitasnya yang masih rendah (Diperta Tk.I Jatim, 1997, Disnak Tk.1I
Jatim, 1997, Diskan Tk I Jatim dan Disbun Tk.I Jatim, 1997).

!\/Ienurgt. Gpritno (1996) dari luasan lahan kering yang ada maka lebih dari
50% ditanami ubi kayu dan masyarakat golongan ekonomi lemah yang menggu-
nakan ubi kayu sebagai bahan makanan pokoknya. Tanaman ubi kayu dianggap
menyerap unsur hara yang cukup banyak dari dalam tanah tanpa adanya masukan
yang mema(-lai ke dalam tanah, sehingga perlu adanya diversifikasi produk perta-
nian melah_n penerapan usahatani secara terpadu. Salah satu peluang usaha yang
dapat menjanjikan yaitu pengembangan buah-buahan tropis dengan keseragaman
mutu produk schingga dapat memenuhi permintaan konsumen.

KEKUATAN DAN KELEMAHAN BUAHBUAHAN TROPIS
_ Saat ini komoditas hortikultura dipandang sebagai sumber pertumbuhan eko-
nomi yang potensial untuk dikembangkan dalam sistem agribisnis karena mempu-
nyai keterkaitan yang kuat baik ke hulu maupun ke hilir. Dalam upaya melaksa-
nakan 1)eng_._{embangnn hortikultura di Jawa Timur, masih dijumpai bel;empa ham-
batan teknis, sosial, {inansial maupun kelembagaan. Di sisi lain, isu sentral tentang
perubahan preferensi untuk hanya makan produk yang aman bagi kesehatan (bebas
pestisida) dan lingkungan serta keterikatan Pemerintah Indonesia dalam mewujud-
kan liberalisasi perdagangan dan investasi (WTO, AFTA, NAFTA dan APEC). makin
menambah kompleksitas tantangan pembangunan hortikultura. Oleh karena itu
diperlukan adanya upaya tertentu sedemikian rupa agar pengembangan hortikul-
tura dapat mengantar Jawa Timur khususnya dalam menyongsong era globalisasi
perdagangan dan investasi di masa mendatang (Supriyanto et al. 1997).
Dalam menghadapi era perdagangan bebas dunia, harus diperhatikan kekuat-
an. kelemahan, peluang maupun ancaman agribisnis buah-buahan Indonesia. Ada-
pun kekuatan agribisnis buah-buahan Indonesia adalah 1) tingginya biodiversitas
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yang kita miliki, 2) tingginya potensi agroklimat vang ada, 3) luasnya lahan vang
masth dapat dimanfaatkan. 4) adanya kemauan politik pemerintah, “

Permasalahan dan kelemahan dalam agribisnis buah-buahan tropis adalah
D lemahnya daya saing karena masih vendahnya kualitas dan kuantitas buah-
buahan serta belum adanya kontinyuitas suplai, 2) beragamnya varietas yang ada.
dan beberapa varietas unggul nasional kurang disukai selera pasar internasional
(karena adanya perbedaan selera domestik dan luar negerd, 3) perusahaan vang
bergerak di bidang pemuliaan tanaman buah-buahan belum ada dan perusahaan
pembibitan belum profesional. 4) teknologi produksi dan paska panen belum leng-
kap. 5 kurangnya tersedia modal serta tingginya bunga bank, 6) kemampuan dan
pengetahuan petani rendah. 7) lemahnya sistem pemasaran dan 3) lemahnya kelem-
bagaan agribismis buah (Poerwanto et al 2000). Hal ini akan meny« abkan rendah-
nya daya saing buah-buahan Indonesia di luar negeri. bahkan di dalam negeri
(Manuwoto. 2000: Pushitbanghorti. 1997). Di antara permasalahan tersebut. masalah
produktivitas dan kualitas buah telah diketahui dikendalikan oleh faktor genctik
dan hngkungan. Oleh karenanya untuk mengembangkan buah-buahan tropis diuta-
makan untuk menentukan komoditas unggulan sesuai pilihan konsumen serta
memperbaiki kualitas buah dengan memilih varietas unggul dan disesuaikan pada
agrockologi spesifik schingga produktivitas dapat diperbaikai.

POTENSI BUAH-BUAHAN TROPIS INDONESIA

Potensi alam dan potensi plasma nutfah buah-buahan Indonesia sangat men-
dukung untuk pengembangan buah-buahan tropis menjadi komoditas unggulan.
Dari spesies buah tropika utama (pisang, jeruk, mangga, manggis, durian, nangka,
langsat. lengkeng dan rambutan), Indonesia mempunyai lebih dari 6000 sumber
plasma nutfah. Dengan kekavaan plasma nutfah tersebut. scharusnya Indone§ia
mempunvai cukup banyak varietas/klon buah-buahan yang unggul. Karena itu
kekavaan plasma nutlah vang sangat berharga tersebut harus dikelola dengan ba_ik
dan dimanfaatkan sebagai sumber tetua untuk pemuliaan buah-buahan Indonesm:
agar varietas buah-buahan Indonesia tidak kalah dengan varietas unggul dari
Thailand maupun negara lain (Poerwanto et al, 2000).

Kebanyakan tanaman buah-buahan bersifat menyerbuk silang, dan banyak 'di
antara sifat-sifat seperti daya hasil, bentuk buah, aroma buah, ukuran buah dan lain
sehagainya diwariskan dan dikendalikan secara poligenik. Tanaman buah'bua}.mn
vang menyerbuk silang diantaranya pisang, pepaya, mangga, apokat, (]u1~};1n:
rambutan. Bila perbanyakan tanaman dilakukan melalui biji maka akan l,(?rja(h
segregasi sehingga penampilan tanaman akan berbeda dengan induknya. Iingga
saat ini tanaman buah-buahan (ropis yang ada dan sudah ditanam puluban bahkan
ratusan tahun di Indonesia kebanyakan berasal dari biji. Hal ini mengakibatkan
kualitas buah tidak seragam serta produktivitas tidak stabil. Oleh karenanya ur_ﬂ.ulf
menangani permasalahan buah (ropis di Indonesia maka diperlukan k]onahsag
schingga kualitas buah seragam dan produktivitas stabil dengan adanya pemeli-
haraan tanaman intensif. Selain itu untuk meningkatkan kontinyuitas buah dan
mengurangi adanya produksi melimpah maka diperlakukan pengaturan pembuahan
saat di luar musim.
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KESESUAIAN AGROEKOLOGI BUAH BUAHAN TROPIS

Buah-buahan tropis dapat dikembangkan di Kawasan Selatan Jawa Timur
dengan memperhatikan agrockologi yang sesuai bagi masing-masing komoditas.
Komoditas buah-buahan tropis antara lain mangga, rambutan, nangka, durian,
duku, manggis, srikaya, jambu biji dan jambu mente dapat dikembangkan di zona 11
ay dan 1lax serta zona I11 ay dan IV ayZ2.

Pada zona IT ax dan Il ay tipe pemanfaatan lahan secara umum untuk
tanaman tahunan dataran rendah dengan alternatif komoditas tanaman perke-
bunan dan tanaman buah-buahan dataran rendah seperti rambutan, nangka, duku,
manggis, durian, mangga, srikaya, delima, jambu biji dan jambu mente. Sub zona 11
ax merupakan daerah perbukitan dan lereng tengah volkan yang mempunyai lereng
dominan > 16-40 % dengan ketinggian < 700 m, rejim suhu panas, rejim kelembaban
lembab. IKomoditas buah-buahan tropis yang sesuai untuk sub zona II ax yaitu
rambutan, nangka, manggis, durian dan duku, Luas sub zona II ax di Jawa Timur
vaitu 294.935 ha atau 6,15 % dari luas total propinsi Jawa Timur (Saraswati et al
2000). Delapan kabupaten yang termasuk di KKawasan Selatan Jawa Timur memiliki
kawasan dengan sub zona II ax. Dengan demikian pengembangan buah-buahan
tropis di atas dapat diarahkan pada wilayah baru yang belum terdapat komoditas
tersebut. atau dikembangkan pada wilayah yang merupakan asal dan komoditas
tersebut. Seperti halnya tanaman manggis telah terdapat dan berkembang di
kabupaten Trenggalek sejak puluhan bahkan ratusan tahun yang lalu. Bila akan
dikembangkan di wilayah kabupaten yang lain di KS/T'maka harus memperhatikan
agrockologi yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman manggis sehingga produkti-
vitas dan kualitas tidak berbeda jauh dengan tempat asalnya.

Sub zona IT ay merupakan daerah perbukitan karstik yang mempunyai rejim
kelembaban agak kering, rejim suhu panas, elevasi < 700 m, lereng > 15-40. Komo-
ditas buah-buahan tropis yang sesuai untuk sub zona II ay yaitu mangga, srikaya,
delima, jambu biji, jambu mente. Luas sub zona II ay di Jawa Timur yaitu 498.945
ha atau 10,4 % dari luas total propinsi Jawa Timur . Wilayah penyebaran sub zona I1
ay di LS T antara lain di kabupaten Banyuwangi, Malang, Blitar, Tulungagung dan
Pacitan (Saraswati et aZ 2000).

Selain pada zona 11 maka buah-buahan tropis dapat dikembangkan di sub zona
HI ay. Sub zona 111 ay merupakan wilayah dengan lereng dominan 8-15 % dengan
beda tinggi 10-50 m, tersebar pada dataran rendah (< 700 m). Rejim suhu panas,
rejim kelembaban agak kering, fisiografi dataran kipas, alluvial, volkan. Pada
umumnya dim:anfaatkan untuk wanatani atau budidaya lorong. Komoditas yang
dapat dikembangkan yaitu mangga, srikaya, jambu. W ilayah penyebaran sub zona
HI ay di Z£SJ7 antara lain di kabupaten Malang, Blitar dan Banyuwangi (Saras-
wali et al. 2000).

Buah-buahan tropis yang dapat dikembangkan pada sub zona IV ay2 antara
lain salak, pepaya dan nanas . Salah satu varietas unggul salak yaitu salak Suwaru
berada di kabupaten Malang, sedang wilayah lainnya di £SJT yang mengembang-
kan tanaman salak yaitu di kabupaten Lumajang. Nanas di £SJ/7 dikembangkan di
Blitar sebagai salah satu sentra produksi di Jawa Timur, selain itu juga dikembang-
kan di wilayah lainnya di KSJ7' Agrockologi yang sesuai untuk kedua komoditas
terscbut termasuk dalam sub zona 1V ay2 yaitu wilayah yang mempunyai kemi-
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ringan lahan dominan < 8% dengan penyebaran terdapat. pada fisiografli dataran
volkan dan dataran karstik. Kendala utama dalam sub zona ini sebagian besar
tanah mempunyai tingkat kesuburan rendah dan reaksi tanah agak masam. Rejim
kelembaban tanah agak kering, rejim suhu panas, Pemecahan kendala tersebut
anfara lain dengan pemupukan atau pengapuran sesuai dengan tanaman yang
dibudidayakan serta adanya igasi yang teratur (Saraswati et aZ. 2000).

STRATEGI DALAM PENGEMBANGAN BUAH:BUAHAN TROPIS

Untuk mengembangkan buah-buahan tropis di Kawasan Selatan Jawa Timur
menghadapi era perdagangan bebas maka potensi buah-buahan yang ada harus
diperbaiki dan permasalahan harus segera ditangani schingga peluang untuk
mengembangkan buah-buahan tropis semakin luas. Adapun beberapa hal yang
dapat dilakukan untuk memecahkan masalah kualitas buah yaitu melalui pemilih-
an varietas unggul disesuaikan dengan permintaan konsumen dan mengadakan
klonalisasi dari varietas unggul yang ada untuk dikembangkan pada kawasan
aslinya (in situ) maupun pada agroekologi yang sesuai di Kawasan Selatan Jawa
Timur. Beberapa hal dalam pemilihan varietas unggul buah-buahan tropis dapat
dilakukan melalui eksplorasi. karakterisasi dan seleksi dalam kegiatan pemuliaan
tanaman sedang untuk persilangan atau hibridisasi membutuhkan waktu yang
sangat lama.

Adapun cara cepat untuk mengatasi beberapa masalah tersebut antara lain :
1) mengadakan scleksi klonal terhadap populasi yang tersebar diberbagai pelosok
(cksplorasi). Misalnya melalui perlombaan hasil buah-buahan, survai dan lain
schagainya, 2) Mengadakan pembiakan vegetatif, 3) Mutasi buatan, walaupun
umumnya bersifat resesif. hingga seringkali tidak tampak pada generasi pertama
karena tertutup oleh gen dominan (Poerwanto et a/, 2000).

Dengan adanya perbanyakan vegetatif dapat mengatasi permasalahan : 1)
Memperpendek masa juvenilitas (masa remaja) supaya tanaman cepat berbuah.
Selain itu pemendekan masa remaja dapat dilakukan dengan pengikatan, pemang-
kasan yang sifatnya mengatur C/N ratio dari tanaman buah-buahan, 2) Mem-
perpendek atau membuat tanaman buah menjadi kerdil, misalnya dengan mera-
patkan jarak tanam dan pemangkasan yang rutin (Cox, 1976: Singh, 1969).

Keragaman alami buah tropis di Indonesia masih sangat besar. Secara umum
strategi dalam jangka pendek vang dinilai efektif’ dan efisien untuk menentukan
varietas unggul buah-buahan tropis yang dapat di kembangkan di I<awasan Selatan
Jawa Timur adalah melakukan seleksi varictas di dalam spesies dan diluaskan
dengan seleksi individu dari varietas terpilih. Pemilihan spesies buah (liut.'amakaq
pada jenis buah yang berdaya saing tinggi, atau komoditas yang tanpa saingan di
pasar lobal. Adapun strategi yang mengarah pada perbaikan atau pilihan varietas
vang mempunyai kriteria sesuai permintaan konsumen untuk masing-m asing komo-
ditas buah-buahan tropis unggulan, sebagai berikut (Pusat Kajian Buah "Tropika,
2000) :
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MANGGA

Mangga menjadi komoditas penting dalam perdagangan internasional, ter-
utama pada pasar-pasar Amerika Utara, Eropa, Jepang dan Timur Tengah. Walau-
pun Indonesia merupakan salah satu pusat keragaman genetis mangga (Purnomo,
1987), akan tetapi produksi mangga Indonesia tahun 1997 sebesar 4,6 % dari total
produksi dunia atau nomer 5 setelah India, Cina, Thailand dan Meksiko. Kondisi
iersebut. disebabkan tidak sesuainya spesifikasi varietas yang ditanam di Indonesia
dengan permintaan pasar dunia, tidak tersedianya varietas unggul untuk buah
olahan dan tidak adanya metode pengujian kebenaran varietas yang bisa menjamin
keseragaman produk (Poerwanto et a/, 2000).

Jawa Timur merupakan pemasok utama pasar nasional buah mangga dengan
pangsa pasar mencapai 37 %. Pusat produksi mangga utamanya adalah Kabupaten
Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Gresik dan Mojokerto dengan jumlah tanaman

produktif sebanyak 9.384.268 pohon dan produksinya 534.741 ton (Diperta Tk I
Jatim, 19906).

Sejak tahun 1992 hingga tahun 1997, jumlah tanaman mangga baru di Jawa
Timur sebanyak 7.165 ha. Di Pasuruan melalui proyek P2RT (tahun 1997/1998) di-
kembangkan tanaman mangga Arumanis sebanyak 910 ha. Tujuan dari pengem-
bangan tanaman mangga tersebut adalah untuk memenuhi pasar dalam negeri dan
ckspor sekaligus meningkatkan pendapatan petani (Diperta Tk I Jatim, 1997).

Proses seleksi mangga diarahkan sesuai kesukaan konsumen, dengan kriteria
sebagai berikut * warna kulit dan daging menarik (kuning-merah-jingga), daging
buah tebal dan biji tipis, rasa, aroma tekstur dan serat sebaik varietas Arumanis,
ukt_nran buah sekitar 300 gram, bentuk buah cantik seperti Arumanis, daya simpan
lebih baik Khusus untuk jus mangga, maka kriteria seleksinya mengarah pada
warna daging buah menarik (merah-jingga-kuning), aroma tajam, rasa buah manis —
asam (Pusat Kajian Buah Tropika, 2000; Puslitbanghorti, 1997),

’ Saat ini tersedia koleksi mangga sebanyak 302 assesi yang dilestarikan di
I&e.bm? Percobaan Cukur Gondang-Pasuruan. Dari koleksi tersebut yang memenuhi
kriteria seleksi buah ekspor adalah buah dengan ukuran sedang sekitar 300 gram,
warna l)L{ﬂh menarik seperti merah-jingga dan bentuk buah seperti Arumanis. Bebe-
rapa varietas unggul yang telah dilepas Pemerintah yang dapat dikembangkan di
KSJTyaitu Arumanis 143, Gadung 69, Golek serta Podang Urang.

PEPAYA

Plasma nutfah pepaya di Indonesia tersedia sangat banyak, telah menyebar
ke selur_‘uh _Nusani,am dan memunculkan land races yang berbeda. Pepaya di
I)n(lonesm dibedakan atas 2 macam yaitu pepaya semangka dan pepaya burung.
Pepaya semangka memiliki daging tebal, warna merah, rasa manis, sedangkan
pepaya burung berwarna kuning dan rasa kurang manis. Varietas unggulan pepaya
yang ada di Indonesia saat ini berbeda-beda pada setiap daerah seperti varietas
Paris, Jingga, Cibinong (tekstur daging buah halus) dan Dampit (rasa buah enak)
banyak ditemui di Jawa. Varietas pepaya merah banyak ditemui di Kupang, dan
pepaya kecil di Pontianak. Varietas-varietas tersebut merupakan sumber plasma
nutfah yang potensial untuk menembus pasar Internasional (Trubus, 2000)
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Beberapa masalah yang muncul dalam pengembangan pepaya antara lain :

1. Produktivitas masih rendah (30-40 kg/pohon)

2. Varietas unggul yang ada kebanyakan buahnya berukuran besar (1,5-5 kg)

3.Introduksi varietas Solo yang mempunyai ukuran buah kecil namun daging
buah berwarna kuning kurang disukai, karena dianggap sebagai makanan
burung

4 Varietas unggul yang bersifat genjah dengan pohon pendek masih jarang

5.Kadar gula dalam buah masih rendah (nhilai brix < 12 ©)

Karakteristik buah sesuai selera konsumen sebagai kriteria seleksi adalah :
untuk buah segar dengan ukuran buah kecil-medium (0,5 — 1,0 kg/buah) atau besar
(< 3 kg/buah). berbentuk lonjong .Warna daging buah jingga sampai merah, warna
kulit hjau dengan warna merah-jingga di selanya, rongga buah kecil, buah ber-
tekstur padat, kulit buah halus, kulit mudah dikupas dan tebal, tahan gesekan atau
benturan, rasa buah manis, dengan aroma yang khas. Bila ditujukan untuk industri
papain maka kriteria seleksinya adalah : kandungan getah tinggi dengan kulit buah
tebal dan rata sehingga getah mudah disadap (Pusat Kajian Buah Tropika, 2000;
Puslitbanghorti, 1997).

SALAK

Salak merupakan komoditas indigenus Indonesia yang berpotensi untuk di-
kembangkan, baik untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri maupun pasar
ekspor. Sampai saat ini, salak Indonesia masih merupakan yang terbaik di dunia,
tetapi Thailand sedang memuliakan salaknya dengan tetua antara lain salak
Pondoh. Tanpa adanya usaha pengembangan yang terpadu dan berkesinambungan,
maka salak Indonesia akan tertinggal dari salak Thailand, Malaysia dan Australia.
Varietas salak yang telah dilepas antara lain salak Bali, Suwaru, Pondoh, Nglumut,
Enrekang dan Gula Pasir (Puslitbanghorti, 1997). Beberapa jenis salak unggu!
Indonesia vang telah ada, mempunyai rasa yang memenuhi selera konsumen sepertl
salak Pondoh dan salak Gula Pasir dengan rasa manis dan tidak sepat. \{anetas
tersebut dapat dijadikan sumber genetik dan sebagai tetua untuk persilangan
(Sudaryono et a/. 1992: Sudaryono et a/, 1993: Penebar Swadaya, 1992).

Beberapa masalah yang sering muncul dalam pengembangan sa]a]f antara
lain ° 1) kebanyakan tanaman salak mempunyai rasa buah sepat akibat-. tingginya
tanin dalam buah, 2) adanya “after taste” buah salak yang tidak disukai oleh kon-
sumen manca negara dapat membatasi usaha pengembangan salak ke pasar luar
negeri (Sudaratmaja, 1998, Kamandalu ef a/ 1998), 3) masih terbatqsnyz_l sentra
produksi salak, terutama untuk klon salak yang buahnya berkualitas tinggi karena
harga bibit mahal. 4) akibat duri yang banyak dan tajam maka menyuht}{an sistem
perbanyakan vegetatif (menggunakan cangkokan), 5) buah salak belum dikenal luas
di luar negeri sehingga perlu strategi pemasaran, 6) karakteristik buah kurang
monarik bagi konsumen, seperti bentuk kulit buah, warna kulit buah yang k.urang
menarik. ukuran kecil, 7) tidak terdapat program pemuliaan salak yang didanai
dalam jangka panjang (Puslitbanghorti, 1997) ‘

Sebagai kriteria seleksi maka karakteristik tanaman yang dapat memepuhl
selera konsumen adalah : batang berduri sedikit dan tidak tajam (seperti varietas
Kelapa), buah berukuran sedang (33-60 gram), besar (> 60 gram), cukup untuk 1
orang. Kulit buah halus, warna menarik, mudah dikupas. Daging buah tebal, mudah
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(hkelotok dari biji, biji kecil, ratio asam-manis sesuai dan tidak sepat (Puslitbang-
horti, 1997, Poerwanto, 2000).

PISANG

Pisang merupakan komoditas yang paling banyak diperdagangkan di pasaran
dunia. Peranan Indonesia dalam perdagangan internasional masih rendah, walau-
pun sebenarnya potensi untuk menguasai pangsa tersebut sangat tinggi. Permin-
taan pisang bukan grup cavendish sebenarnya tinggi, tetapi kendala yang dihadapi
ketahanan simpan bukan cavendish yang rendah, dan selera yang belum mendunia.
Oleh karena itu untuk menggantikan pisang cavendish haruslah mempunyai
produktivitas tinggi, tahan penyakit penting seperti FOC (Fusarium oxysporum
cubence), Sigatoka, Nematoda dan dapat diterima selera internasional (Puslitbang-
horti, 1997; Pusat Kajian Buah Tropika, 2000).

Masalah yang selalu muncul dalam pengembangan tanaman pisang adalah
(Dale, 1986; Huay and Ko, 1986; Turner, 1986) : 1) mutu buah pisang yang sangat
bervariasi dan tidak konsisten merupakan kendala dalam ekspor, 2) jenis buah
pertenokarpi sehingga sulit dalam pelaksanaan program pemuliaan, 3) Kesulitan
menghasilkan biji dan sebagian besar tipe pisang triploid, beberapa adalah diploid.
4) serangan penyakit nematoda, virus dan hama

Karakteristik buah sebagai kriteria seleksi yang dapat memenuhi selera
konsumen adalah : ukuran sisir buah seragam dari atas ke bawah, buah tidak
mudah lepas dari sisir, kulit buah mudah dikupas, kulit buah mulus, bentuk

buah-/ukuran buah silinder tidak meruncing (Pusat Kajian Buah Tropika, 2000:
Puslitbanghorti, 1997).

MANGGIS

Manggis merupakan salah satu buah tropika terbaik dari Indonesia. Kele-
zatan rasa buah, kecantikan dan tekstur buahnya membuat manggis dikenal se-
l)agal buah-buahan tropika terbaik dan sering disebut sebagai “Queen of Fruit” (Cox,
1976). Permintaan pasar global terhadap manggis terus meningkat karena kelezatan
l)uah te_rsebut. Ekspor manggis dari Indonesia meningkat dari 452 ton tahun 1991
:nenjadj 4.7 SQ ribu ton tahun 1999. Manggis Indonesia diekspor ke Eropa dan Timur
l'engah ielam ke pasar tradisional seperti Taiwan, Hongkong, Singapura dan
Jepang. .bayangnya peningkatan ekspor belum dapat diimbangi oleh peningkatan
produ-km_ dan kualitas (Maryasmi, 1992). Tanaman manggis tergolong kelompok
ﬂl)OmlkS}s dengan biji yang dihasilkan bersifat vegetatif dan secara genet{k sama
dengan induknya. Hal ini menyebabkan tanaman manggis relatif homozigot dan
buah yang dihasilkan memiliki mutu seragam (Cox, 1976).

Beberapa masalah  yang menghambat perkembangan manggis adalah
(Campbell, 1967; Achmad, 1983; Cedric, 1983): 1) pertumbuhan manggis sangat
]ambat.,_ dengan masa juvenil 8-16 tahun, 2 ) sulit memperoleh bibit yang bermutu
dalam jumlah banyak, 3) bibit manggis sambungan sangat mahal, 4) usaha perba-
nyakan manggis dengan bibit sambungan dibatasi oleh lambatnya pertumbuhan
batang bawah yaitu sekitar 2-3 tahun baru dapat disambung, 5) perbanyakan
dengan kultur jaringan belum berhasil baik, 6) produktivitas dan kualitas perlu
ditingkatkan (terutama masalah getah kuning), 7) pemuliaan manggis berjalan
lambat karena keseragaman genetik dari tanaman manggis. Karakteristik buah
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sebagai -kril.erifl seleksi yang dapat memenuhi selera konsumen adalah : biji sedikit
d:m. kecil, daging buah tebal, manis dan aroma menarik, kulit buah tidak lunak,
kulit buah mulus, tidak ada getah kuning, bobot. per buah 140-180 gram.

DURIAN

Durian merupakan buah tropis yang dijuluki sebagai “Raja Buah” (King of
Fruits”) yang memang memiliki cita rasa dan kharismatik sangat khas di antara
buah-buahan yang ada di dunia. Durian banyak digemari masyarakat sehingga
menjanjikan peluang bsinis yang menarik. Di Indonesia terdapat ribuan varietas
durian, banyak diantaranya yang rasanya enak sekali dan sesuai dengan selera
orang Indonesia. Kualitas yang diinginkan untuk konsumen Indonesia yaitu durian
yang jatuh sendiri bukan hasil petikan, daging cukup tebal, penampilan fisik segar
dan beraroma tajam. Ukuran buah kecil masih dapat diterima konsumen asal rasa
enak, manis —pahit atau manis sekali (Syariefa, 2003).

Kelemahan yang ada pada tanaman durian lokal asli Indonesia pada umumnya
rendahnya daya adaptasi pada lingkungan berbeda. Agroekologi yang paling mem-
pengaruhi pertumbuhan tanaman durian lokal yaitu ketinggian tempat serta curah
hujan. Bila ingin menanam varietas unggul durian yang telah dilepas Pemerintah
seperti Petruk, Sunan, Hepe dan Matahari harus disesuaikan dengan asal induk.
Petruk dan Sukun berasal dari daerah rendah kering, pada ketinggian kurang dari
400 m dpl Untuk varietas unggul Sunan, Hepe dan Matahari sesuai ditanam di
dataran rendah 200-300 m dpl dan rejim kelembaban basah (Paimin, 2003).

Untuk meningkatkan kualitas durian lokal agar setara dengan durian intro-
duksi seperti varietas Monthong maka kriteria yang dapat dipenuhi bukan hanya
rasa manis-pahit, tetapi juga berproduksi tinggi, konsisten setiap tahun dan mudah
dijual (disukai konsumen). Beberapa kriteria durian komersial untuk memenuhi
selera konsumen antara lain: kecepatan berbuah, produksi buah tinggi dan kon-
sisten setiap tahun, rasa daging buah enak (manis, legit, kering, atau sedikit pahit),
rasio bobot daging/buah > 20%, kemampuan buah tidak rusak atau pecah minimal 5
hari,. warna daging buah kuning tua sampai kuning, aroma keras untuk konsumen
Indonesia dan aroma lemah/lembut untuk ckspor, bentuk buah menarik, daya

adaptasi luas (Sadhani, 2003).

NANAS

Nanas merupakan salah satu dari tiga buah terpenting dari daerah (;ropika:
Pada tahun 1995 produksi nanas dunia mencapai 12 juta ton, 70 % dikonsumsi
dalam bentuk buah segar dan 30 % dikonsumsi dalam bentuk nanas kaleng atau jus.
Kebufuhan nanas dunia dipenuhi oelh negararnegara Thailand (18,6 %), Filipina
(11.5 %). China (9.2 %), Brazil 8 %), India (7%), Amerika Serikat (5 %), Kenya (2,4
%), Mexico (3.2 %) dan pantai Gading (1,9 %) (Pusat Kajian Buah Tropika, 2000).

Dari data di atas terlihat bahwa peran Indonesia dalam pasar global belum
berarti sehingga tidak tercatat, padahal potensi agroklimat dan luasan lahan yang
tersedia sangat memadai. Apabila potensi tersebut dapat dimanfaatkan secara optr-
mum maka nanas dapat dijadikan andalan ckspor sehingga meningkatkan penda-
patan devisa negara dan akan berkait dengan peningkatan pendapatan pelaku
agribisnis tanaman nanas. :

Permasalahn vang dihadapi agribisnis nanas Indonesia dalam persainan
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pasar global adalah @ 1) belum tersedia varietas yang dapat dikewbangkan dalam
skala industri, 2) diperlukan teknologi pembibitan yang cepat dan menjamin
keseragaman dan kestabilan hasil dan kualitas hasil, 3) diperlukan paket teknologi
yang dapat mendukung potensi hasil varietas yang dikembangkan, 4) diperlukan
penanganan pasca panen yang dapat menurunkan kadar Ca oksalat untuk mening-
katkan penerimaan konsumen.

Nanas merupakan buah tropis yang paling banyak diproses untuk buah
kaleng atau jus. Idiotipe yang dibutuhkan untuk nanas olahan yaitu : bentuk buah
yang silindris panjang dengan ukuran sesuai dengan kaleng, mata yang dangkal,
pematangan bagian ujung sampai pangkal serentak, warna daging buah kuning dan
seragam, hati yang lebih kecil, serat lebih sedikit, aroma yang kuat, nisbah
gula/asam sesuai, Untuk nanas sebagai buah segar : warna kulit dan daging buah
yang dalam (kuning-oranya) homogen, mata yang dangkal, ukuran buah kecil
sampai sedang, aroma, tekstur, kandungan gula dan asam, kandungan Ca oksalat
rendah serta kandungan asam askorbat yang tinggi. Selain idiotipe buah diharapkan
seperti di atas, maka sifat vegetatif yang diinginkan yaitu daun tidak berduri,

diameter tajuk sempit serta jumlah anakan sedikit (Pusat Kajian Buah Tropika,
2000: Puslitbanghorti, 1997).

KESIMPULAN

1. Buah-buahan tropis asal Indonesia mempunyai pangsa pasar yang besar
untuk memenuhi kebuthan dalam negeri serta menembus pasar ekspor

2. Pengembangan buah-buahan tropis seperti mangga, durian, pisang,
pepaya, nanas, salak, manggis dapat diarahkan di Kawasan Selatan Jawa
Timur

3. Pemilihan wilayah pengembangan harus memperhatikan agroekologi yang
sesuai bagi masing-masing komoditas

4.

Pemilihan komoditas dan varietas unggul yang akan dikembangkan mem-
punyai nilai komersial dengan kriteria disesuaikan selera konsumen
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